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A. Latar Belakang

Riset terkait dengan Pandemi Covid-19 yang dikaitkan dengan kinerja
keuangan perusahaan sangat menarik untuk diteliti, mengingat hasil penelitian
yang sudah ada menunjukkan hasil yang bervariatif (Indriyani, 2020; Ibrahim
et al., 2021; Hilman & Laturette, 2021; Amnim et al., 2021; Sulistiyani &
Riyanti, 2020; Devi et al., 2020; Purwanto et al., 2020; Telukdarie et al.,
2020; Rafika & Maharani, 2021; Sistawi, 2021; llhami & Thamrin, 2021;
Amelya et al., 2021; Solihin & Verahastuti, 2020; Violandani, 2021).

Penelitian yang dilakukan oleh (Siswati, 2021) terhadap perusahaan-
perusahaan Teknologi yang terdaftar di BEI periode 2018-2019 menunjukkan
hasil bahwa Pandemi covid-19 berdampak positif terhadap perusahaan
teknologi. Hal ini dikarenakan adanya pandemi covid-19 dan adanya PSBB
yang memungkinkan masyarakat lebih banyak beraktivitas di rumah saja
dengan memanfaatkan kecanggihan teknologi. Berbanding terbalik dengan
penelitian yang dilakukan oleh (llhami & Thamrin, 2021) tentang analisis
dampak pandemi covid-19 terhadap kinerja keuangan perbankan syariah di
Indonesia yang diukur menggunakan CAR, ROA, NPF dan FDR
menunjukkan bahwa tidak terjadi perbedaan yang signifikan antara sebelum
dan saat terjadinya pandemi covid-19.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Amelya et al., 2021) tentang
analisis perbandingan kinerja keuangan PT. Indofood CBP Sukses Makmur
TBK sebelum dan setelah terjadinya pandemi covid-19 dengan indikator rasio
likuiditas, solvabilitas, profitabilitas, dan aktivitas dengan mengambil data dari
laporan keuangan perusahaan periode 2019-2020 menunjukkan hasil bahwa
terjadi penurunan pada rasio likuiditas yaitu Current Ratio dan Quick Ratio.
Sedangkan rasio yang mengalami kenaikan cukup tajam ditunjukkan oleh
Debt to Total Equity Ratio, Debt to Total Assets Ratio dan Net Profit margin.
Selanjutnya terdapat penelitian yang dilakukan oleh (Violandani, 2021)



tentang Analisis Komparasi Rasio Keuangan Sebelum dan Selama Pandemi
Covid-19 Pada Perusahaan Terbuka yang Terdaftar Pada Indeks LQ45 dengan
sampel 39 perusahaan menjelaskan bahwa terdapat perbedaan antara total
assets turn over dan return on equity sebelum adanya pandemi dengan selama
adanya pandemi. Serta tidak terdapat perbedaan pada variabel current ratio,
debt to asset ratio, dan debt to equity ratio antara sebelum adanya pandemi
dengan selama adanya pandemi. Hal ini berlawanan dengan penelitian
(Ibrahim et al., 2021) yang diukur dengan menggunakan Rasio Likuiditas
(QR), Rasio Solvabilitas (DER), Rasio Profitabilitas (ROE), Rasio Aktivitas
(TATO) terhadap nilai perusahaan. Objek penelitian adalah Perusahaan rokok
yang terdaftar di BEI periode 2019-2020. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara sebelum dan saat pandemi
covid-19 pada Quick Ratio,Debt to Equity Ratio,Return on Equity dan Total
Assets Turn over.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Amnim et al., 2021) terkait
dengan dampak Pandemi Covid-19 terdahap Likuiditas dan Profitabilitas
Perusahaan dengan sampel yang diambil dari berbagai sektor di Bursa Efek
Nigeria (NSE) periode 2017-2018 (Pra pandemi Covid-19) dan periode 2019-
2020 (Selama pandemi Covid-19) Temuan penelitian menunjukkan bahwa
Pandemi Covid-19 telah secara signifikan mempengaruhi Likuiditas dan
Profitabilitas Perusahaan di Nigeria pada tingkat signifikansi 5%. Selain itu,
terdapat penelitian oleh (Hilman & Laturette, 2021) tentang Analisis
Perbedaan Kinerja Perusahaan Sebelum dan Saat Pandemi Covid-19 dengan
mengambil sampel 64 perusahaan sektor konstruksi dan consumer goods yang
diambil dari situs resmi BEI dan terdaftar di OJK menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan pada kinerja ROA,SG,CR sedangkan pada
kinerja DER tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara sebelum dan saat
pandemi covid-19. Selain itu, hasi dari penelitian yang dilakukan oleh (Rafika
& Maharani, 2021) terkait dengan CSR dan hubungannya dengan
profitabilitas perusahaan di masa pandemi covid-19 dengan mengambil
sampel 24 perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI pada tahun 2019



menghasilkan nilai positif dan signifikan terhadap profitabilitas perusahaan
menunjukkan hal yang sama.

Penelitian yang dilakukan oleh (Sulistiyani & Riyanti, 2020) yang
bertujuan untuk mengetahui dampak covid-19 terhadap perusahaan
manufaktur menunjukkan bahwa pandemi covid-19 sangat mempengaruhi
industri manufaktur, dalam hal pasokan bahan baku terhambat, harga bahan
baku tidak stabil, dan penurunan penjualan yang mengakibatkan dalam daya
beli yang rendah, hal ini tentunya akan berdampak pada keberlangsungan
industri manufaktur. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian (Devi et al., 2020)
terhadap 214 perusahaan yang terbagi secara proporsional dalam 9 sektor atau
49 subsektor menunjukkan bahwa menunjukkan bahwa terjadi peningkatan
rasio leverage dan rasio jangka pendek, namun terjadi penurunan rasio
likuiditas dan rasio profitabilitas perusahaan publik selama pandemi covid-19.
Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada rasio likuiditas dan rasio
leverage, namun terdapat perbedaan yang signifikan pada rasio profitabilitas
dan rasio aktivitas jangka pendek pada perusahaan publik antara sebelum dan
selama pandemi covid-19. Sektor yang mengalami peningkatan rasio
likuiditas, rasio profitabilitas, dan rasio jangka waktu pendek namun
penurunan rasio leverage adalah sektor barang konsumsi, sedangkan sektor
yang mengalami penurunan rasio likuiditas dan rasio profitabilitas adalah
sektor properti, riil. perkebunan dan konstruksi bangunan, keuangan,
perdagangan, jasa, dan investasi.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh (Purwanto et al., 2020)
yang mengambil sampel dari 7 orang yang berasal dari top management dari
beberapa industri menunjukkan terdapat beberapa dampak pandemi covid-19.
Dampak yang dihasilkan seperti mengurangi impor bahan baku, penurunan
penjualan, pengurangan kapasitas produksi, permintaan pesanan menurun dan
omset penjualan juga menurun, kesulitan dalam pengiriman distribusi barang,
jam Kkerja yang dibagi menjadi 2 shift beberapa karyawan kami sedang
berlibur dan mendapatkan 70% dari gaji, mengalami kesulitan

mendistribusikan barang, beberapa karyawan hanya menerima 80% dari gaji.



Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Telukdarie et al.,
2020) terkait dampak pandemi covid-19 terhadap pangan dan sector
manufaktur minuman dari 106 sampel yang diambil dari perusahaan dan
UKM sektor makanan di Afrika Selatan menunjukkan bahwa Pandemi Covid-
19 menunjukkan sekitar 10% perusahaan menentukan potensi penutupan
karena covid-19, dengan 65% menunjukkan dampak masa depan karena
covid-19. Ini adalah indikator awal yang mengkhawatirkan tentang dampak
covid-19 pada UKM di Afrika Selatan.

Penelitian (Solihin & Verahastuti, 2020) tentang Profitabilitas Sektor
Telekomunikasi di Tengah Pandemi Covid-19 yang diukur menggunakan
rasio net profit margin, return on asset dan return on equity. Penelitian
mengambil data dari perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode Desember 2019 — Juni 2020. Berdasarkan hasil penelitian
dapat disimpulkan bahwa pada PT XL Axiata Tbk, terjadi peningkatan kinerja
pada keseluruhan rasio yang diteliti, pada PT Indosat Tbk, peningkatan terjadi
untuk rasio net profit margin, sedangkan return on equity menurun, pada PT
Smarfren Tbk peningkatan terjadi di rasio net profit margin dan return on
asset, untuk return on equity mengalami penurunan. Pada PT Telkom
Indonesia Tbk , peningkatan kinerja terjadi di rasio return on asset dan return
on equity, untuk rasio net profit margin mengalami penurunan. Peningkatan
kinerja tersebut sebagai dampak dari pemberlakuan social distancing dan
PSBB (Pembatasan Sosial Berskala Besar) yang mengharuskan seluruh
elemen masyarakat untuk bekerja, belajar dan beribadah dari rumah sehingga
meningkatkan penggunaan data internet di tengah pandemi ini. Sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Indriyani, 2020) dengan mengambil sampel
dari 27 perusahaan aktif yang terdaftar di Jakarta Islamic Index sejak tahun
2016-2020 menunjukkan bahwa struktur aset, leverage dan profitabilitas
berpengaruh simultan terhadap nilai perusahaan baik sebelum maupun disaat
Pandemi Covid-19.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas,maka penelitian
ini diberi judul : “ANALISIS PERBEDAAN KINERJA KEUANGAN



PERUSAHAAN SEBELUM DAN SAAT TERJADINYA PANDEMI
COVID-19”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka

dirumuskan permasalah sebagai berikut:

1. Apakah pandemi covid-19 berpengaruh terhadap Current Ratio (CR)
perusahaan sebelum dan saat terjadinya pandemi covid-19?

2. Apakah pandemi covid-19 berpengaruh terhadap Total Asset Turn Over
(TATO) perusahaan sebelum dan saat terjadinya pandemi covid-19?

3. Apakah pandemi covid-19 berpengaruh terhadap Debt to Equity Ratio
(DER) perusahaan sebelum dan saat terjadinya pandemi covid-19?

4. Apakah pandemi covid-19 berpengaruh terhadap Return on Assets (ROA)
perusahaan sebelum dan saat terjadinya pandemi covid-19?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah disampaikan diatas, maka
tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Menganalisis adanya pengaruh pandemi covid-19 terhadap Current Ratio
(CR) perusahaan sebelum dan saat terjadinya pandemi covid-19.

2. Menganalisis adanya pengaruh pandemi covid-19 terhadap Total Asset
Turn Over (TATO) perusahaan sebelum dan saat terjadinya pandemi
covid-19.

3. Menganalisis adanya pengaruh pandemi covid-19 terhadap Debt to Equity
Ratio (DER) perusahaan sebelum dan saat terjadinya pandemi covid-19.

4. Menganalisis adanya pengaruh pandemi covid-19 terhadap Return on

Assets (ROA) perusahaan sebelum dan saat terjadinya pandemi covid-19.



D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini,yaitu :

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan,
tambahan teoritis dan literatur mengenai ilmu pengetahuan di bidang
ekonomi dan bisnis khususnya mengenai pengaruh pandemi covid-19
terhadap kinerja keuangan perusahaan serta dapat menjadi acuan bagi
peneliti di masa mendatang yang akan melakukan penelitian yang sama.
Manfaat Praktis
a. Bagi Perusahaan : hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai
bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan selama terjadinya
pandemi covid-19.

b. Bagi Akademisi : hasil dari penelitian ini dapat dijadikan
dokumentasi atau sumber kajian ilmiah yang dapat mendukung

kegiatan akademik.

E. Sistematika Penulisan Skripsi

Adapun sistematika penulisan  skripsi yang dibuat untuk

mempermudah pemahaman mengenai penelitian dan akan diuraikan ke dalam

tiga bagian, yaitu:

1.

Bagian Awal
Bagian awal dalam penulisan skripsi teriri dari halaman judul, halaman
pengesahan, halaman pernyataan keaslian penelitian, halaman motto dan
persembahan, abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, serta daftar
lampiran.
Bagian Isi
Bagian isi dalam penelitian akan diuraikan menjadi lima bab, yaitu:
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Merupakan bagian pendahuluan yang berisi latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta

sistematika penulisan.



BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Merupakan bagian tinjauan pustaka yang berisi tinjauan teori
mengenai pandemi covid-19, kinerja keuangan, dan rasio keuangan.
Selanjutnya, bab ini memaparkan beberapa penelitian terdahulu yang
dapat dijadikan sebagai referensi dalam penelitian. Selain itu, bab ini juga
menampilkan mengenai kerangka pemikiran penelitian serta hipotesis
penelitian.
BAB Il METODE PENELITIAN

Merupakan bagian metodologi penelitian yang berisi jenis
penelitian, populasi dan sampel penelitian, data dan sumber data, metode
pengumpulan data, definisi operasional variabel, dan metode analisis data
yang digunakan pada penelitian ini.
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Adalah bagian hasil penelitian dan pembahasan. Bagian ini berisi
deskripsi obyek penelitian, hasil analisis data, dan uraian pembahasan dari
analisis data.
BAB V PENUTUP

Adalah bagian penutup yang berisi kesimpulan dari hasil
penelitian, keterbatasan penelitian, dan saran sebagai sumber referensi
maupun untuk penelitian selanjutnya.
DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN



